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ABSTRAK 

PT. Salim Ivomas Pratama adalah salah satu perusahaan yang mendaur ulang produk alami yang 

terbuat dari buah sawit terutama pada Pabrik Kelapa Sawit Sungai Dua. Potensi kecelakaan kerja 

di perusahaan ini masih banyak terjadi. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan K3 terutama di stasiun Workshop PKS Sungai Dua, mengidentifikasi faktor-

faktor yang berpotensi yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja dan memberikan evaluasi sistem 

K3 dengan membuat SOP dengan menggunakan metode Hazard Identification Risk Assesment and 

Determining Control (HIRADC). Hasil dari penilitian ini adalah resiko tertinggi dengan 

menggunakan metode HIRADC adalah pada stasiun Workshop. Identifikasi yang paling banyak 

terjadi adalah gangguan pendengaran, luka robek, dan terpeleset atau terjatuh. Resiko terjadinya 

kecelakaan kerja kepada para pekerja disebabkan kurangnya kesadaran para pekerja dalam 

menggunakan alat pelindung diri dan kurangnya motivasi atasan untuk menerapkan K3 kepada 

para pekerja agar disiplin dalam bekerja. 

 

Kata Kunci : HIRADC, K3, SOP 
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ABSTRACT 

PT. Salim Ivomas Pratama is one of the companies that recycle natural products made from palm 

fruit, especially at the Sungai Dua Palm Oil Mill. There are still many potential work accidents in 

this company. So this study aims to find out how to implement OSH, especially at the PKS Sungai 

Dua Workshop station, identify factors that have the potential to cause work accidents and provide 

an evaluation of the OSH system by making SOPs using the Hazard Identification Risk Assessment 

and Determining Control (HIRADC) method. The result of this research is that the highest risk 

using the HIRADC method is at the Workshop station. The most common identifications are 

hearing loss, lacerations, and slips or falls. The risk of work accidents for workers is due to the 

lack of awareness of workers in using personal protective equipment and the lack of motivation 

from superiors to apply OSH to workers so that they are disciplined at work. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara industri berkembang di dunia dan sedang 

gencar dalam pembangunan industri dan infrastruktur seperti fasilitas transportasi 

baik darat, laut maupun udara, oleh karena itu didalam industri pembangunan 

haruslah di dukung oleh program penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) agar di dalam pelaksanaan pembangunan maupun kegiatan pekerjaan yang 

berhubungan dengan mesin dan alat berat lainnya tidak terjadi kesalahan yang 

mengakibatkan kecelakaan kerja di dalam lingkungan pabrik atau industri yang 

sedang berlangsung.  

Dalam setiap kegiatannya, perusahaan harus selalu berusaha meningkatkan 

kualitas pekerja dan membuat pekerjaanya dapat bekerja dengan aman dan 

nyaman guna menghindari terjadinya kecelakaan kerja yang tidak di inginkan. 

Tingkat kecelakaan yang tinggi di Indonesia mendorong berbagai pihak untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja yang bertujuan untuk melindungi 

tenaga kerja sebagai aset yang berharga bagi perusahaan. (Mohammad Ikrar 

Pramadi, dkk, 2020) 

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia 

masih sering terabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya angka 

kecelakaan kerja. (Aditya Gerhan, Zaedar Gazalba, 2019). 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu upaya perlindungan 

yang diajukan kepada semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya . Hal ini 

bertujuan agar tenaga kerja dan orang lain yang ada di tempat kerja selalu dalam 

kadaan selamat dan sehat serta semua sumber produksi dapat digunakan secara 

aman dan efisien.(Reza Indradi Putera dan Sri Harini,2017) 

PT. Ivomas Pratama Tbk. Salim adalah salah satu kelompok yang mendaur 

ulang produk alami yang terbuat dari pohon palem. PT. Bagi PT, Salim Ivomas 

Pratama Tbk sangatlah penting. Salim Ivomas Tunggal dan sublokal Bagan 

Sinembah terletak di Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 
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Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sungai Dua dirakit/dipenggal pada tahun 1996 

oleh PT. Pada tahun 1998, Dirga Bratasena menetapkan batas legal sebesar 45 ton 

TBS/jam untuk desain dan pengerjaan. Organisasi ini berjarak sekitar 257 

kilometer dari Kota Pekanbaru di Kota Balai Jaya, Kawasan Bagan Sinembah, 

Kabupaten Rokan Hilir, Wilayah Riau. 

Gambar 1.1 Pabrik Kelapa Sawit Sungai Dua 

Dengan tujuan akhir untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan terkait kata 

dan untuk mencegah kecelakaan kerja bagi perwakilan di bidang PT. Salim 

Ivomas Pratama memberikan jaminan kerja dan perangkat pertahanan individu 

bagi para pekerjanya. Namun, masih banyak karyawan yang tidak mengindahkan 

instruksi PT. Salim Ivomas Pratama diwajibkan menggunakan safety gear saat 

bekerja. sehingga dapat menimbulkan kecelakaan yang dapat merugikan pekerja 

dan dunia usaha, khususnya di pabrik kelapa sawit di bagian perbengkelan yang 

disebut Sungai Dua. 

Berikut adalah tingkat kecelakaan kerja tahun 2019 dan 2020; 

Tabel 1.1 : Tingkat Kecelakaan Kerja Karyawan pada Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

Sungai Dua di Rokan Hilir Tahun 2019-2021 

Tahun 
Jenis 

pekerjaan 
Asal Divisi 

Jenis 

Cidera 

Tingkat Cidera Jumlah 

kecelakaan Ringan Sedang Berat 

2019 

Perbaikan dan 

merakit daun 

conveyor cbc 

workshop 

Luka 

robek √ - - 4 
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Tabel 1.1 : Tingkat Kecelakaan Kerja Karyawan pada Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

Sungai Dua di Rokan Hilir Tahun 2019-2021 ( Lanjutan ) 

Tahun 
Jenis 

pekerjaan 
Asal Divisi Jenis Cidera 

Tingkat Cidera Jumlah 

kecelakaan Ringan Sedang Berat 

2020 

Pengelasan 
pipa, 

membersihka
n area kerja, 

gerinda 
corong, 

perbaikan 
hoper buah 

workshop 

Patah  tulang, 
tergores plat, 

terjepit, terkena 
serpihan gerinda, 

luka robek 

√ - √ 7 

2021 

Pemasangan 
roda lori, 

pemasangan 
balok 

support tiang 
sieling 

workshop 
Terjatuh, 

terpleset, terjepit, 
tergores 

√ √ - 4 

 
Menurut data tabel 1.1 Terbukti, dalam tiga tahun terakhir, tahun 2020 

menjadi tahun dengan jumlah kecelakaan kerja tertinggi, dengan tujuh orang luka-

luka. dimana tujuh karyawan mengalami luka-luka seperti tertimpa material, 

terpotong, dan patah tulang. Jelas, organisasi yang telah berusaha menerapkan 

pedoman K3 yang paling ketat telah membuat kesalahan besar dengan melakukan 

ini, tetapi tingkat kecelakaan kerja yang sebenarnya biasanya merupakan hasil dari 

aktivitas kerja yang sebenarnya. Akibatnya, itu memiliki efek besar pada proses 

produksi. 

Dampak yang ditimbulkan dari kecelakaan tersebut adalah menurunnya 

produksi minyak kelapa sawit maupun inti kelapa sawit. Hal ini dikarenakan 

terhambatnya proses produksi sehingga tidak mencapai target yang di inginkan. 

Berikut adalah data produksi pada tahun 2019-2021 sebagai berikut ; 

Tabel 1.2 ; Data Produksi Minyak Kelapa Sawit (MKS) dan Inti Kelapa Sawit 

(IKS) PKS Sungai Dua 

Tahun 
Tandan Buah Segar Di Olah Produksi Actual Ton/jam 

Target Actual Minyak Kelapa Sawit Inti Kelapa Sawit 

2019 171.412  163.739  31.424  7.880  
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Tabel 1.2 ; Data Produksi Minyak Kelapa Sawit (MKS) dan Inti Kelapa Sawit 

(IKS) PKS Sungai Dua (Lanjutan) 

Tahun 

Tandan Buah Segar Di Olah Produksi Actual Ton/jam 
Target 

Ton/jam 
Actual 

Ton/jam 
Minyak Kelapa Sawit 

Ton/jam 
Inti Kelapa 

Sawit Ton/jam 

2020 185.905 164.895 30.595 7.188 

2021 202.212 168.254 33.476 8.010 

Dari permasalahan ini peneliti menyimpulkan bahwa PT. Salim Ivomas 

Pratama terutama pada pabrik kelapa sawit sungai dua masih terdapat angka 

kecelakaan kerja yang relatif tinggi. Upaya dalam mengurangi angka kecelakaan 

kerja pada perusahaan tersebut peneliti menggunakan metode HIRADC atau biasa 

disebut Hazard Identification Risk Assessment and Determine Control. 

HIRADC atau sering disebut Peril Distinguishing Proof Gamble Evaluation 

and Decide Control adalah cara yang paling umum untuk mengenali bahaya, 

memperkirakan, dan menilai taruhan dengan yang muncul dari bahaya yang dapat 

terjadi dalam latihan sehari-hari atau latihan non-rutin di dalam organisasi, untuk 

kemudian dilakukan. evaluasi risiko yang dipertaruhkan. (Achmad AC, Sugeng S, 

T Rizal S dan Erwin CS,2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terutama pada stasiun 

workshop pabrik kelapa sawit sungai dua. 

2. Bagaimana hubungan apa saja yang berpotensi menimbulkan bahaya 

kecelakaan kerja pada saat bekerja. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) terutama pada stasiun workshop PKS sungai dua..  
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2. Mengidentifikasi hal-hal yang mungkin berbahaya. PT. Salim Ivomas 

Pratama Pabrik Kelapa Sawit Sungai Dua menggunakan Hazard 

Identification Risk Assessment and Determine Control (HIRADC) 

3. Memberikan evaluasi sistem keselamatan kerja dengan membuat SOP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh PT. Salim Ivomas Pratama diharapkan 

dapat memperoleh manfaat: 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai gambaran upaya penerapan ilmu teknik industri dalam kehidupan 

nyata maka digunakan metode HIRADC (Hazard Identification Risk 

Assessment and Define Control) untuk menilai bagaimana pekerja dapat 

mengurangi angka kecelakaan kerja dan mengklasifikasikan atau 

mengidentifikasi potensi bahaya. 

2. Membantu perusahaan 

Dalam menentukan klasifikasi atau identifikasi potensi bahaya dan 

memberikan evaluasi K3 kepada pekerja untuk mengurangi jumlah 

kecelakaan kerja yang melibatkan pemilik perusahaan atau karyawan saat 

ini. 

Dalam penelitian di perusahaan PT. Salim Ivomas Pratama di harapkan dapat 

memberikan manfaat bagi: 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah yaitu antara lain sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan dalam peneitian ini adalah survey lokasi dan wawancara 

di stasiun workshop PKS sungai dua. 

2. Peneliti memberikan responden kepeada para karyawan pabrik di stasiun 

Workshop PKS sungai dua. 

3. Peneliti tidak menghitung jumlah biaya kerugian perusahaan. 
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1.6 Posisi Penelitian 

Posisi penelitian dilakukan agar penelitian ini tidak terjadi penyimpangan dan 

penyalinan maka perlu ditampilkan posisi penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1.3: Posisi penelitian  

Peneliti/T
ahun  

Judul Penelitian Tujuan 
Objek 

Penelitian 
Hasil  

Aditya 
Gerhan,da
n Zaedar 
Gazalba, 
2019 

Penerapan 
Keselamatan  Dan 
Kesehatan Kerja 
(K3) Pada Proyek 
Konstruksi 
Dengan Tingkat 
Resiko Tinggi 

untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja, melindungi 
pekerja dan orang lain di tempat 
kerja, serta meningkatkan 
kesejahteraan dan produktifitas 
kerja. 

Proyek 
Royal Avilla 
Malimbu 

Dari hasil analisa 
tersebut selanjutnya 
merencanakan K3 
terkait sistem 
transportasi 
material dan 
support konstruksi, 
sehingga resiko 
yang tinggi tersebut 
tidak menyebabkan 
terjadinya 
kecelakaan kerja. 

Reza 
Indradi 
Putera Dan 
Sri Harini 
2017 

Pengaruh 
Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja 
(K3) Terhadap 
Jumlah Penyakit 
Kerja Dan Jumlah 
Kecelakaan Kerja 
Karyawan Pada 
PT. Hanei 
Indonesia 

untuk pengaruh keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) 
terhadap jumlah penyakit kerja 
dan jumlah kecelakaan kerja 
karyawan pada PT. Hanei 
Indonesia 

PT. Hanei 
Indonesia 

Dari hasil analisis 
pada PT. Hanei 
Indonesia terdapat 
program 
Keselamatan Kerja, 
Kesehatan Kerja 
dan Bentuk unit 
kerja pada PT. 
Hanei Indonesia 
yaitu safety dan 
health department 
yang berada di 
bawah koordinasi 
human resource 
dan general affair 
division 
(HR&GAD). 
human resource 
dan general affair 
division. 

Achmad 
AC, 
Sugeng S, 
T Rizal S 
dan Erwin 
CS 
2019 

Penerapan 
Metode HIRADC 
Sebagai Upaya 
Pencegahan 
Risiko 
Kecelakaan Kerja 
Pada Divisi 
Operasi 
Pembangkit 
Listrik 
Tenaga Gas UAP 

untuk mengetahui potensi-
potensi bahaya dan risiko apa 
saja yang terdapat pada 
pekerjaan divisi operasi 
pembangkit listrik serta 
memberikan tindakan 
pencegahan dalam mereduksi 
risiko tersebut. 

 
PT X 
Pembangkit 
Listrik 
Tenaga Gas 
Uap 

Terdapat 10 jenis 
risiko rendah (low 
risk) (28%), 10 
jenis risiko sedang 
(medium risk) (5%), 
157 jenis risiko 
tergolong tinggi 
(high risk), dan 0 
jenis risiko sangat 
tinggi (extreme 
risk) (0%). 
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Tabel 1.3: Posisi penelitian (Lanjutan) 

Peneliti/T
ahun  

Judul Penelitian Tujuan 
Objek 

Penelitian 
Hasil  

Dika 
Prastia 

2022 

Evaluasi K3 
Terhadap Pekerja 
Pabrik Kelapa 
Sawit Sungai Dua 
Menggunakan 
Metode Hazard 
Identification Risk  
Assesment And 
Determining 
Control 
(HIRADC) 

 

Untuk mengetahui bagaimana 
penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) terutama 
pada stasiun workshop.. 
Mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berpotensi menimbulkan 
bahaya pada saat bekerja di 
perusahaan PT. Salim Ivomas 
Pratama Pabrik Kelapa Sawit 
Sungai Dua menggunakan 
Hazard Identification Risk 
Assessment and Determine 
Control (HIRADC) 
Memberikan evaluasi sistem 
keselamatan kerja dengan 
membuat SOP 

PT. Salim 

Ivomas 

Pratama 

PKS Sungai 

Dua 

Pengendalian resiko 
atau mencegah 
terjadinya 
kecelakaan kerja 
yang dapat 
merugikan 
karyawan maupun 
perusahaan 

Mohamma
d Ikrar 
Pramadi, 
dkk 

2020 

Pencegahan 
Kecelakaan Kerja 
dengan Metode 
HIRADC Di 
Perusahaan 
Fabrikasi Dan 
Machining 

Melakukan pencegahan 
kecelakaan kerja dengan 
penerapan Hazard Identification 
Risk Assessment and 
Determining Control 
(HIRADC) dengan studi kasus 
di perusahaan jasa fabrikasi dan 
machining yang dalam hal ini 
adalah PT BMT. 

PT.BMT Pencegahan 
Kecelakaan Kerja 
dengan Metode 
HIRADC Di 
Perusahaan 
Fabrikasi Dan 
Machining 

 

1.7 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian PT digunakan sebagai acuan. Salim 

Ivomas Pratama harus terlihat sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Sarat dengan hipotesis yang membantu penjelajahan ini, termasuk arti Kata 

terkait Kesejahteraan dan Kesejahteraan (K3), Hazard Identification Risk 

Assesment and Determining Control (HIRADC). 
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dikemas dengan penjelasan dan pembahasan langkah-langkah prosedur 

penelitian. 

4. BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Diisi dengan jumlah data yang dikumpulkan, khususnya informasi tentang 

kecelakaan kerja perusahaan. 

5. BAB V ANALISA 

Diisi dengan uraian metodis hasil pengolahan data kecelakaan kerja 

perusahaan. 

6. BAB VI PENUTUP 

Berisi temuan penelitian, rekomendasi, dan jawaban atas pertanyaan mengapa 

hasil penelitian harus dipertahankan.. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 

2.1 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Faktor – faktor keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat berpengaruh 

terhadap kinerja dari sebuah proyek, sehingga harus diperhatikan dengan 

sungguh-sungguh. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya 

mengatasi resiko kecelakaan yang mungkin terjadi, kecelakaan nihil (zero 

accident) dan kerugian nihil (zero losses) merupakan adalah pencapaian bagi 

setiap perusahaan. ( Ariza Eka Novianto, dkk, 2016) 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

pasal 165 menyatakan bahwa pengelolaan tempat kerja wajib melakukan segala 

bentuk upaya kesehatan melalui upaya pencegahan dengan peningkatan 

pengobatan dan pemulihan bagi tenaga kerja. Program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dirancang untuk menjamin keselamatan tenaga kerja agar 

tidak menderita luka atau menyebabkan penyakit di tempat kerja dengan patuh 

pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh sebab itu, 

diperlukan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk mencegah 

terjadinya berbagai potensi bahaya. (Nova Arikhman, dkk, 2020) 

2.1.1 Kesehatan Kerja  

Kesejahteraan terkait kata dalam organisasi sangat penting dalam ilmu 

kesehatan dan pelatihannya dengan memimpin evaluasi variabel yang 

menyebabkan penyakit di tempat kerja dan organisasi melalui estimasi yang 

hasilnya digunakan sebagai alasan untuk kegiatan pemulihan dan jika penting 

pencegahan iklim, sehingga pekerja dan area lokal di sekitar organisasi dijauhkan 

dari bahaya terkait berita, dan meningkatkan tingkat kesehatan tertinggi 

dimungkinkan.( Nining Wahyuni, dkk, 2018) 

2.1.2 Keselamatan Kerja 

Dalam industri, manufaktur, dan konstruksi, keselamatan kerja mengacu 

pada keselamatan aktivitas kerja manusia yang meliputi permesinan, peralatan, 
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penanganan material, mesin uap, bejana tekan, alat kerja untuk bahan mentah dan 

pengolahannya, fondasi tempat kerja, dan lingkungan selain metode untuk 

melakukannya. pekerjaan, serta industri jasa seperti sarana transportasi, peralatan 

kebersihan gedung, dan sebagainya. ( Nining Wahyuni, dkk, 2018) 

2.1.3 Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak 

diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda (Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) Nomor: 03/Men/1998). Berdasarkan UU No. 

1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, kecelakaan kerja adalah suatu kejadian 

yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki, yang mengacaukan proses yang 

telah diatur dari suatu aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik korban 

manusia maupun harta benda. (Reza Indradi Putera dan Sri Harini,2017) 

2.1.4 Resiko  

Kata Arab "risiko" berarti "hadiah tak terduga dari surga." Risiko adalah 

sesuatu yang menimbulkan kerawanan atas terjadinya suatu peristiwa dalam 

kurun waktu tertentu di mana peristiwa tersebut menimbulkan kerugian, baik 

kerugian kecil yang tidak begitu serius maupun kerugian besar yang 

mempengaruhi ketahanan suatu organisasi. Kebanyakan orang menganggap risiko 

sebagai sesuatu yang buruk, seperti kehilangan, bahaya, dan konsekuensi lainnya. 

Sebagai bagian dari strategi, organisasi harus memahami dan mengelola kerugian 

ini secara efektif sebagai bentuk ketidakpastian sehingga dapat berkontribusi pada 

pencapaian tujuan organisasi dan menjadi sumber nilai tambah. (Tagueha, 

Mangare, dan Arsjad, 2018) 

2.1.5 Manajemen Resiko  

   Tujuan rasional dari manajemen risiko adalah untuk mengurangi 

kemungkinan kerugian yang disebabkan oleh risiko yang dihadapi. Tidaklah 

cukup menghindari risiko; sebaliknya, perlu untuk mendekatinya dengan cara 

yang mengurangi kemungkinan kerugian. Pendekatan sistematis untuk menilai 

risiko dan memutuskan bagaimana menghadapinya juga merupakan bagian dari 



11 
 

manajemen risiko. Ini adalah alat untuk menentukan sumber risiko dan 

ketidakpastian, memperkirakan pengaruhnya, dan merumuskan tanggapan yang 

diperlukan terhadap risiko tersebut. 

Praktisi menanggapi berbagai risiko dengan mengambil tindakan manajemen 

risiko. Responden membuat dua jenis gerakan yang berisiko bagi dewan, 

khususnya sehubungan dengan penangkalan dan perbaikan. Langkah-langkah 

yang dilakukan manajemen risiko untuk menemukan sumber risiko digambarkan 

pada gambar di bawah ini. (Achmad AC, Sugeng S, T Rizal S dan Erwin 

CS,2020). 

2.2 Faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja terjadi karena perilaku individu yang kurang hati-hati atau 

ceroboh atau bisa juga karena kondisi yang tidak aman, apakah itu berupa fisik, 

atau pengaruh lingkungan (Widodo, 2015). Berdasarkan hasil statistik, penyebab 

kecelakaan kerja di Indonesia 85% disebabkan tindakan yang berbahaya (unsafe 

act) dan 15% disebabkan oleh kondisi yang berbahaya (unsafe condition). 

(Achmad AC, Sugeng S, T Rizal S dan Erwin CS,2020). 

Berikut adalah penjelasan kedua penyebab kecelakaan kerja serta dapat 

dilihat melalui gambar piramida kecelakaan kerja mulai dari tingkat fatal hingga 

insiden terendah seperti dibawah ini : 

1. Kondisi yang berbahaya (unsafe condition) yaitu faktor-faktor lingkungan 

fisik yang dapat menimbulkan kecelakaan seperti mesin tanpa pengaman, 

penerangan yang tidak sesuai, Alat Pelindung Diri (APD) tidak efektif, lantai 

yang berminyak, dan lain-lain.  

2. Tindakan yang berbahaya (unsafe act) yaitu perilaku atau kesalahan-

kesalahan yang dapat menimbulkan kecelakaan seperti ceroboh, tidak 

memakai alat pelindung diri, dan lain-lain, hal ini disebabkan oleh gangguan 

kesehatan, gangguan penglihatan, penyakit, cemas serta kurangnya 

pengetahuan dalam proses kerja, cara kerja, dan lain-lain.  
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2.3 Peralatan Standar Keselamatan Dan Keasehatan Kerja (K3) 

Berdasarkan Undang- undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, yaitu pasal 14 (c), perusahaan menyediakan alat pelindung diri 

berupa APD (Alat Pelindung Diri) bagi Karyawan maupun tamu yang berkunjung 

ke perusahaan. Berikut adalah APD yang disediakan perusahaan : (Reza Indradi 

Putera dan Sri Harini,2017) 

1. Safety Helmet, berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda yang bisa 

mengenai kepala secara langsung.  

2.  Tali Keselamatan (Safety Belt), berfungsi sebagai alat pengaman ketika 

menggunakan alat transportasi ataupun peralatan lain yang serupa (mobil, 

pesawat, alat berat, dan lain-lain)  

3.  Sepatu Karet (Sepatu Boot), berfungsi sebagai alat pengaman saatbekerja di 

tempat yang becek ataupun berlumpur.  

4.  Sepatu Pelindung (Safety Shoes), berfungsi untuk mencegah kecelakaan fatal 

yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau berat, benda panas, 

cairan kimia, dan sebagainya.  

5.  Sarung Tangan, berfungsi sebagai alat pelindung tangan pada saat bekerja di 

tempat atau situasi yang dapat mengakibatkan cedera tangan.  

6.  Tali Pengaman (Safety Harness), berfungsi sebagai pengaman saat bekerja di 

ketinggian.  

7.  Penutup Telinga (Ear Plug/ Ear Muff), berfungsi sebagai pelindung telinga 

pada saat bekerja di tempat yang bising.  

8.  Kacamata Pengaman (Safety Glasses), berfungsi sebagai pelindung mata 

ketika bekerja (misal mengelas).  

9. Masker (Respirator), berfungsi sebagai penyaring udara yang dihirup saat 

bekerja di tempat dengan kualitas udara yang buruk (misal berdebu, beracun, 

berasap, dan sebagainya).  

10. Pelindung Wajah (Face Shield), berfungsi sebagai pelindung wajah dari 

percikan benda asing saat bekerja (misal pekerjaan menggerinda).  

11.  Jas Hujan (Rain Coat), berfungsi melindungi diri dari percikan air saat 

bekerja (misal bekerja pada saat hujan atau sedang mencuci alat).  



13 
 

2.4 Metode HIRADC (Hazards Identification, Risk Assessment, Determining 

Control) 

HIRADC atau biasa disebut Hazard Identification Risk Assessment and 

Determine Control merupakan proses mengidentifikasi bahaya, mengukur, dan 

mengevaluasi risiko yang muncul dari sebuah bahaya yang dapat terjadi dalam 

aktifitas rutin ataupun non rutin dalam perusahaan, untuk selanjutnya dilakukan 

penilaian risiko dari bahaya tersebut. Hasil dari penilaian resiko tersebut berguna 

untuk membuat program pengendalian bahaya agar perusahaan dapat 

meminimalisir tingkat resiko yang mungkin terjadi sehingga dapat mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja. (Achmad AC, Sugeng S, T Rizal S dan Erwin 

CS,2020) 

HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment and Detremine Control) 

memiliki peran penting dalam mengantisipasi dan mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. Cara efektif untuk mencegah terjadinya kecelakaan, harus 

diambil tindakan yang tepat terhadap tenaga kerja dan perlengkapan, agar tenaga 

kerja memiliki konsep keselamatan dan kesehatan kerja demi mencegah risiko 

yang diakibatkan dari kecelakaan kerja . Prosedur ini dibuat untuk memberikan 

panduan dalam melakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerja baik karyawan maupun pihak - pihak luar yang 

terkait dalam kegiatan perusahaan, serta menentukan pengendalian yang sesuai. 

Hal ini dilakukan dei melindungi kesehatan tenaga kerja, meningkatkan 

efisiensi kerja, mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit. Berbagai arah 

keselamatan dan kesehatan kerja diantaranya: (Achmad AC, Sugeng S, T Rizal S 

dan Erwin CS,2020) 

1. Mengantisipasi keberadaan faktor penyebab bahaya dan melakukan 

pencegahan sebelumnya.  

2. Memahami jenis-jenis bahaya yang ada di tempat kerja.  

3. Mengevaluasi tingkat bahaya di tempat kerja.  

4. Mengendalikan terjadinya bahaya atau komplikasi.  
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2.4.1 Identifikasi Bahaya ( Hazard Identification ) 

Terdapat beberapa tahapan mengenai identifikasi bahaya yang akan dibahas, 

diantaranya meliputi :  

A. Potensi Bahaya (Hazard)  

Merupakan sumber atau situasi yang berpotensi menimbulkan cidera atau 

kerugian pada manusia, property, lingkungan atau kombinasi dari 

ketiganya.Untuk dapat mencegah terjadinya potensi bahaya, maka dibutuhkan 

Identifikasi bahaya (Hazard Identification) tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mengetahui dan mendata bahaya apa saja yang ada ditempat kerja dengan 

mempertimbangkan beberapa hal yaitu; potensi yang dapat menimbulkan cidera, 

bagaimana cidera dapat terjadi, dan siapa yang dapat terkena cidera. (Achmad 

AC, Sugeng S, T Rizal S dan Erwin CS,2020) 

B. Proses Identifikasi Keadaan Bahaya (Hazard Identification Process)  

Pada dasarnya identifikasi yang dilakukan hanya berdasarkan bahaya fisik 

yang nyata dan terlihat. Sedangkan beberapa masalah yang berhubungan dengan 

hal bahaya menyatakan bahwa tidak semua hazard adalah nyata dan terlihat, 

beberapa hazard dapat muncul pada waktu tertentu, serta beberapa hazard muncul 

lebih sebagai metode kerja dari pada kondisi fisik. Maka perusahaan dan bagian 

pelaksana K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) perlu menetapkan cara untuk 

membantu mengidentifikasi bahaya-bahaya di tempat kerja. (Achmad AC, Sugeng 

S, T Rizal S dan Erwin CS,2020) 

Beberapa cara tersebut antara lain melalui:  

a. Diskusi (Brainstorming)  

b. Me-review catatan K3 organisasi  

c. Studi literatur (MSDS, statistik industri)  

d. Wawancara dengan pekerja (user)  

e. Inspeksi dan observasi tempat kerja  

f. Regulasi dan atau standar K3 

Berikut gambar dan tabel dibawah ini merupakan aspek yang memiliki potensi 



15 
 

   

      

Gambar 2.1 Keterangan Potensi Bahaya K3 

2.4.2 Penilaian Resiko (Risk Assesment) 

 Tingkat risiko dari setiap potensi bahaya yang telah teridentifikasi selama 

tahap identifikasi bahaya kemudian akan dievaluasi. Skala tersebut digunakan 

dalam penelitian ini untuk penilaian risiko Australian Standard/New Zealand 

Standard For Risk Management (AS/NZS 4360:2004, [5]). Penilaian resiko 

mempertimbangkan 2 faktor, yaitu probability dan severity. (Ihsan, Safitri, dan 

Dharossa, 2020) 

 Skala penilaian resiko yang digunakan beserta dengan keterangannya 

dapat dilihat pada Tabel 2.1, Tabel 2.2, Tabel 2.3 dan Tabel 2.4. 

Tabel 2.1 : Skala Probability 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

1 Rare Hampir 

2 Unlikely Jarang terjadi 
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Tabel 2.1 : Skala Probability (Lanjutan) 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

3 Possible Terjadi sekali- sekali 

4 Likely Sering terjadi 

5 Almost Certain Terjadi setiap saat 

(Sumber : Ihsan, Safitri, dan Dharossa, 2020) 

Tabel 2.2 : Skala Severity 

Tingkat Deskripsi Keterangan 

1 Insignificant Tidak ada cedera, kerugian finansial sedikit 

2 Minor Cedera ringan, kerugian finansial sedikit 

3 Moderate 
Cedera sedang,perlu penanganan medis, kerugian 

finansial besar 

4 Major 
Cedera berat > 1 orang, kerugian besar, gangguan 

produksi 

5 Catastrophic 
Cedera fatal > 1 orang, kerugian sangat besar dan 

dampak sangat luas, terhentinya seluruh kegiatan 

(Sumber: Ihsan, Safitri, dan Dharossa, 2020) 
 

Tabel 2.3 : Skala Risk Matrix 

Frekuensi 
Risiko 

Dampak Resiko 

1 2 3 4 5 

1 L L M M H 

2 L L M M H 

3 L M H H H 

4 M M H H E 

5 M H H E E 

(Sumber : Ihsan, Safitri, dan Dharossa, 2020)  
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Tabel 2.4 : Skala Deskripsi Risk Matrix 

Description Action 

Extreme 

Pekerjaan tidak disarankan atau dilanjutkan sampai risiko telah 

direduksi. Jika tidak memungkinkan untuk mereduksi risiko 

dengan sumber daya terbatas, maka Pekerjaan tidak dapat 

dilakukan. 

High 

Pekerjaan tidak dapat dilaksanakan sampai risiko telah direduksi. 

Perlu dipertimbangkan sumber daya yang akan dialokasikan untuk 

mereduksi risiko. Bilamana risiko ada dalam pelaksanaan 

Pekerjaan, maka tindakan segera dilakukan. 

Medium 

Perlu tindakan untuk mengurangi risiko, tetapi biaya pencegahan 

yang diperlukan perlu diperhitungkan dengan teliti dan dibatasi 

pengukuran risiko perlu diterapkan dengan baik dan benar 

Low 

Pengendalian tambahan tidak diperlukan. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah jalan keluar yang lebih menghemat biaya atau 

peningkatan yang tidak memerlukan biaya tambahan besar. 

Pemantauan diperlukan untuk memastikan bahwa pengendalian 

dipelihara dan diterapkan dengan baik dan benar 

(Sumber: Ihsan, Safitri, dan Dharossa, 2020) 

Tabel 2.5 : Tabel Skala Risk Matrix 

 

(Sumber: Achmad AC, dkk, 2020) 

Elemen penting yang digunakan peneliti dalam melakukan proses Analisa 

Risiko, diantaranya: (Achmad AC, dkk, 2020) 

1. Pengumpulan informasi terkait potensi bahaya dan risiko yang diidentifikasi  
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2. Identifikasi pengendalian risiko yang sudah ada (existing control)  

3. Penetapan skala dari akibat dan kemungkinan dari terjadinya akibat  

4. Evaluasi efektifitas dari pengendalian risiko tersebut  

5. Penetapan metode Analisa risiko yaitu dilakukan dengan cara kualitatif, 

kuantitatif, atau semikuantitatif.  

Berikut merupakan kriteria likelihood, severity, dan acceptance risk, sebagai 

bahan acuan untuk evaluasi risiko. 

Tabel 2.6 : Kriteria Peringkat Kemungkinan (Likelihood Rating Criteria) 

No 
Peringkat 

Kemungkinan 
Kuantitatif Kualitatif Frekuensi 

1 E=V 
Sangat 
Besar 

Di atas 80% 
s.d. 100% 

Dipastikan 
akan sangat 
mungkin 
terjadi  

Lebih besar dari 20 kali 
kejadian selama masa 
umur ekonomis peralatan  

2 D=IV Besar 
Di atas 60% 

s.d. 80% 

Kemungkinan 
besar dapat 
terjadi  

Antara 15 sampai dengan 
20 kali kejadian selama 
masa umur ekonomis 
peralatan  

3 C=III Sedang 
Di atas 40% 

s.d. 60% 

Sama 
kemungkinann
ya antara 
terjadi/tidak 
terjadi  

Antara 10 sampai dengan 
15 kali kejadian selama 
masa umur ekonomis 
peralatan  

4 B=II Kecil 
Di atas 20% 

s.d. 40% 

Kemungkinan 
kecil dapat 
terjadi  

Antara 5 sampai dengan 
10 kali kejadian selama 
masa umur ekonomis 
peralatan  

5 A=I 
Sangat 
Kecil 

0 s.d. 20% 

Dipastikan 
akan sangat 
tidak mungkin 
terjadi  

Antara 1 sampai dengan 5 
kali kejadian selama masa 
umur ekonomis peralatan  

(Sumber: Achmad AC, dkk, 2020) 
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Tabel 2.7 : Kriteria Peringkat Dampak 

No 
Peringkat 
Dampak 

K3 Lingkungan Keamanan 

1 
Tidak 

Signifikan 

Perawatan ringan 
(First aid) tanpa 
kehilangan jam kerja  

Keluhan 
masyarakat 
terhadap 
pencemaran 
lingkungan  

Adanya Isu ancaman 
keamanan  

2 Minor 

Perawatan ringan 
dengan kehilangan 
jam kerja s.d. 5 
(lima) orang  

Teguran 
Kementrian 
Lingkungan 
Hidup (KLH)  

Terjadinya kekacauan 
transportasi menuju 
Pembangkit atau proyek, 
tidak mengganggu 
operasional  

3 Medium 

Perawatan ringan 
dengan kehilangan 
jam kerja > 5 (lima) 
orang atau perawatan 
di rumah s.d. 5 (lima) 
orang  

Peringatan 
Kementrian 
Lingkungan 
Hidup  

Terjadinya Kekacauan 
Komunikasi pada sistem 
Pembangkitan atau 
proyek, tidak 
mengganggu operasional  

4 Signifikan 

Perawatan di rumah 
> 5 (lima) orang atau 
perawatan medis di 
RS s.d. 5 (lima) 
orang  

Denda dari 
Kementrian 
Lingkungan 
Hidup  

Terjadi bencana 
kemanusiaan, gangguan 
terhadap operasional 
pembangkit atau proyek  

5 Malapetaka 

Perawatan medis di 
RS > 5 (lima) orang 
atau ada yang cacat 
atau meninggal dunia  

Penutupan 
lokasi oleh 
Kementrian 
Lingkungan 
Hidup (KLH)  

Terganggunya 
keberlangsungan usaha/ 
operasional pembangkitan  

(Sumber: Achmad AC, dkk, 2020) 

Tabel 2.8 : Kriteria Keberterimaan Risiko (Risk Acceptance Criteria) 

No 
Tingkat 
Risiko 

Keberterimaan Deskripsi 

1 Ekstrem 
TIDAK 

DITERIMA 
Biaya (Cost) dalam menurunkan risiko >10% dari 
keuntungan (benefit) yang didapatkan  

2 Tinggi 
TIDAK 

DITERIMA 
Biaya (Cost) dalam menurunkan risiko >10% dari 
keuntungan (benefit) yang didapatkan  

3 Moderat DITERIMA 
Biaya (Cost) dalam menurunkan risiko maksimum 
= keuntungan (benefit) yang didapatkan  

4 Rendah DITERIMA 
Keuntungan (benefit) dari risiko > biaya (Cost) 
yang digunakan dalam menurunkan risiko  

(Sumber: Achmad AC, dkk, 2020) 

 

 



20 
 

2.4.3 Pengendalian Resiko (Determining Control) 

Suatu organisasi dapat menerapkan pengendalian risiko secara bertahap, 

dari peringkat risiko tertinggi hingga terendah.Pengendalian dapat dilakukan 

dengan cara mengurangi kemungkinan (reduce likelihood), mengurangi keparahan 

(Reduce Consequence). Pengendalian juga dapat dilakukan dengan pengalihan 

risiko sebagian atau seluruhnya (Risk Transfer) dan menghindar dari risiko (Risk 

Avoid). Pengendalian resiko dilakukan berdasarkan hirarki kontrol yang terdiri 

dari eliminasi, substitusi, engineering control, administrative control, dan APD. 

Bahaya dengan risk level “Moderate”, “High”, dan “Extremely High” harus 

ditindak lanjuti. 

Mereka dikendalikan sehingga dapat berfungsi dengan aman setelah risiko 

dan bahaya yang ada telah dinilai. Hirarki kontrol adalah konsep yang harus 

dipahami saat menentukan tindakan pengendalian. (Hierarchi Controls) sehingga 

pengendalian yang dilakukan berlangsung efektif. (Tagueha, 2018) 

Pengendalian dapat dilakukan secara bertahap mulai dari peringkat risiko 

paling tinggi hingga paling rendah. Pengendalian risiko negatif dilakukan 

berdasarkan hirarki kontrol yang terdiri dari lima tahapan yaitu: (Toha Saputro 

dan Doddy Lombardo, 2021) 

a)  Elimination 

Eliminasi adalah menghilangkan pekerjaan yang berbahaya yaitu berupa 

alat, proses, mesin atau zat dengan tujuan untuk melindungi pekerja. 

b)  Substitution 

Substitusi bertujuan untuk mengganti bahan, proses, operasi ataupun 

peralatan dari yang berbahaya menjadi lebih tidak berbahaya. 

c)  Engineering control 

Tipe pengendalian ini merupakan yang paling umum digunakan karena 

memiliki kemampuan untuk merubah jalur transmisi bahaya atau mengisolasi 

pekerja dari bahaya. 
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d)  Administrative control 

Pengendalian bahaya dengan melakukan modifikasi pada interaksi pekerja 

dengan lingkungan kerja, seperti rotasi kerja, pelatihan, pengembangan standar 

kerja (SOP), shift kerja dan housekeeping. 

e)  Personal perspective equipment (APD) 

Alat pelindung diri dirancang untuk melindungi diri dari bahaya di 

lingkungan kerja, serta zat pencemar, agar tetap selalu aman dan sehat 

2.5 Standar Operasiaonal Prosedur (SOP) 

Standar Operasional Prosedur (SOP), merupakan hal mutlak yang 

diperlukan perusahaan, agar dalam menjalankan operasi sesuai dengan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tidak hanya di pemerintahan, pendidikan dan lain 

sebagainya, perusahaan kontraktor juga memerlukan SOP disetiap departemen 

yang ada diperusahaan. SOP akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, perusahaan memberikan suatu 

rancangan berupa SOP yang akan menjadi pedoman karyawan dalam melakukan 

tugasnya dan untuk meminimalisasi kesalahan saat melakukan tugas masing-

masing karyawan. (A.A.Gede Adjusta, Syahrial Addin, 2018) 

Menurut Santoso (2014:10-14) SOP terdiri dari 7 hal pokok yaitu efisiensi, 

konsisten, minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, perlindungan tenaga 

kerja, peta kerja, dan batasan pertahanan.  

a. Efisiensi  

Efisiensi diartikan sebagai suatu ketepatan, efisiensi berupa hal hal yang 

berhubungan dengan kegiatan atau aktifitas yang diharapkan akan menjadi lebih 

tepat dan tidak hanya cepat saja, melainkan sesuai dengan tujuan dan target yang 

diinginkan.  

b. Konsistensi  

Konsistensi dapat diartikan sebagai ketetapan atau hal hal yang tidak berubah 

maka dapat di kalkulasi dengan tepat. Keadaan yang konsisten akan memudahkan 

pengukuran untung-rugi, juga regulasi pemasaran olehkarena itu semua yang 

terlibat didalamnya sangat membutuhkan dislipin tinggi.  
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c. Minimalisasi kesalahan  

Minimalisasi kesalahan yaitu dapat menjauhkan segala erorr di segala area 

tenaga kerja. SOP menjadi panduan pasti yang membimbing tiap pegawai 

menjalankan aktivitas kerjanya secara sistematis.  

d. Penyelesaian masalah  

SOP juga dapat menjadi penyelesaiaan masalah yang mungkin juga timbul 

dalam aktivitas perusahaanatau istitusi.Terkadang konflik antar karyawan sering 

terjadi. Bahkan, seolah oleh tidak ada penengah yang bisa memecahkan konflik 

yang dimaksud. Tetapi, apabila dikembalikan kedalam SOP yang sebelumnya 

sudah disusun secara tepat, maka tentu saja kedua belah pihak harus tunduk pada 

SOP tersebut.  

e. Perlindungan tenaga kerja  

Perlindungan tenaga kerja adalah langkah langkah pasti dimana memuat 

segala tata cara untuk melindungi tiap tiap sumber daya dari potensi 

pertanggungjawaban, dan berbagai persoalan personal. SOP dalam hal ini 

dimaksud melindungi hal hal yang berkaitan dengan persoalan pegawai sebagai 

loyalitas perusahaan dan pegawai sebagai individu secara personal.  
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam melaksanakan 

penelitiannya disebut sebagai metodologi penelitian. Berikut langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam metodologi penelitian:: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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Adapun penjelasan dari Flowchart diatas adalah sebagai barikut: 

3.1 Studi pendahuluan 

Tinjauan primer ini memuat tingkat kemungkinan risiko dan gagasan 

untuk pengembangan lebih lanjut spesialis dalam membatasi kecelakaan kerja 

dengan memperhatikan dan berbicara dengan buruh untuk informasi kecelakaan 

kerja di pabrik kelapa sawit Sungai Dua, PT. Salim Ivomas pertama. 

3.2 Studi Literatur 

Referensi dalam studi literatur tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

berasal dari buku, jurnal, dan tesis (K3), dan Hazard Identification Risk 

Assessment And Determining Control (HIRADC). 

3.3 Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan observasi, stasiun workshop mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di pabrik kelapa sawit Sungai Dua. Penting untuk 

menemukan masalah karena tidak semua ide tentang potensi bahaya dan cara 

membantu pekerja mengurangi kecelakaan kerja didasarkan pada apa yang terjadi 

di lapangan. Hal-hal lain juga perlu diperhatikan. 

3.4 Rumusan Masalah 

Pengolahan data akan memberikan jawaban atas rumusan masalah sebagai 

pertanyaan. Rumusan masalah dimaksudkan sebagai pedoman untuk menentukan 

fokus atau arah kajian. 

3.5 Penetapan Tujuan 

Tujuan penelitian harus tepat, nyata, dan terukur. Setelah selesainya 

laporan penelitian ini, peneliti harus mencapai tujuan penelitiannya. Tujuannya 

untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan memberikan saran untuk mengurangi 

kecelakaan kerja di pabrik kelapa sawit Sungai Dua di stasiun workshop. 

3.6  Posisi Penelitian 

Posisi penelitian dibangun sedemikian rupa sehingga suatu masalah 

penelitian tidak menyimpang dari penelitian yang sedang diteliti. Data kecelakaan 
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kerja dan data produksi kelapa sawit diperoleh dari perusahaan PT Salim Ivomas 

Pratama dan digunakan untuk mengukur potensi bahaya dan menyarankan cara 

untuk mengurangi kecelakaan kerja..  

3.6 Pengumpulan Data 

Laporan ini memanfaatkan data kecelakaan kerja. Melalui pengamatan 

langsung di lapangan dan wawancara langsung dengan para pelaku usaha yang 

mengoperasikan pabrik kelapa sawit Sungai Dua di stasiun workshop, ikumpulkan 

data kecelakaan kerja dan produksi minyak sawit. 

1. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini adalah dari persepsi. Data primer meliputi 

informasi seperti wawancara, dokumentasi, dan identifikasi masalah dari 

perusahaan yang sedang diselidiki. 

2. Data Sekunder 

digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini. Data yang sudah 

tersedia di perusahaan, seperti informasi tentang profil perusahaan, 

kecelakaan kerja, dan produksi kelapa sawit, merupakan contoh data 

sekunder. 

 

3.8 Pengolahan Data 

Produksi suatu nilai atau gambaran yang dapat dipahami oleh pembaca 

merupakan tujuan dari pengolahan data. Informasi ini menggunakan teknik yang 

telah didapat dan dikumpulkan kemudian langkah selanjutnya adalah mengolah 

informasi tersebut dengan menggunakan strategi yang ada. Hasil pengolahan data 

tersebut akan digunakan untuk menjawab rumusan awal masalah dan menarik 

kesimpulan. Metode tersebut digunakan untuk mengolah data produksi kelapa 

sawit dan kecelakaan kerja Hazard Identification, Risk Assessment, dan 

Determining Control (HIRADC). 

3.8.1 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Pada tahap ini peneliti akan menentukan bahaya yang akan ada di pabrik 

kelapa sawit stasiun bengkel Sungai Dua. Kemudian, di stasiun tersebut peneliti 
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akan mengamati dan mewawancarai pekerja di pabrik kelapa sawit Sungai Dua 

untuk mengidentifikasi potensi bahaya workshop. 

 

3.8.2  Penilaian Resiko (Risk Assessment) 

   Pada tahap ini spesialis akan memutuskan bahaya yang akan ada di pabrik 

pengolahan kelapa sawit di stasiun studio Sungai Dua. Kemudian untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya, peneliti akan mengamati dan mewawancarai 

pekerja di pabrik kelapa sawit Sungai Dua di stasiun tersebut.  

 

3.8.3   Pengendalian Resiko (Determining Control)  

  Risk Control (Deciding Control) akan dilakukan setelah mendapatkan 

hasil dari evaluasi pertaruhan mengingat sistem kontrol progresif berbentuk 

seperti piramida terbalik yang terdiri dari latihan-latihan yang harus kita berikan 

atau jawaban atas kecelakaan kerja yang terjadi di lantai produksi. dan barang-

barang di berbagai piramida yang diratakan adalah eliminasi, substitusi, 

engineering control, administrative control,  dan Alat Pelindung Diri (APD). 

3.9 Analisa 

Upaya tersebut dilakukan melalui metode yang digunakan untuk 

mengamati data secara mendalam. Dalam pemeriksaan ini, khususnya menyelidiki 

efek samping dari penanganan informasi. Dalam perumusan masalah, analisis 

memberikan jawaban atas pertanyaan dan mengarah pada tujuan. Analisis studi 

ini, yang mencakup pemeriksaan setiap kumpulan data dan saran untuk 

penyempurnaan, telah ditetapkan. 

3.10 Kesimpulan dan Saran 

Temuan penelitian ini telah dirangkum dalam bentuk kesimpulan, yang di 

dalamnya terdapat penjelasan singkat mengenai temuan tersebut. Sedangkan saran 

merupakan masukan dari peneliti yang akan datang kepada peneliti saat ini. 

 

 



48 
 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Potensi bahaya atau identifikasi bahaya yang dapat menimbulkan 

kecelakaan pada seluruh aktivitas pekerjaan di stasiun workshop PKS sungai 

adalah gangguan pendengaran, penglihatan, tangan tergores, tersetrum, 

tersandung, terjatuh, tertimpa material, terjepit, dan kelelahan.  

Tingkat resiko yang ditmbulkan pada setiap aktivitas yaitu tergolong 

rendah, sedang dan tinggi dengan peluang kemungkinan kecil, sedang dan besar 

terjadi sedangkan akibat yang ditimbulkan yaitu cedera ringan, sedang dan berat. 

Pengendalian resiko yang dilakukan yaitu dengan menggunakan APD 

dengan lengkap, mengatur ritme atau tempo kerja, mensosialisasikan tentang 

SOP, dan mengecek kondisi peralatan yang akan digunakan dalam bekerja. 

Standard Operatioanal Procedure Atau SOP dalam perusahaan PKS sungai 

dua merupakan SOP yang bersifat umum. Maka dari itu peneliti membuat SOP 

sesuai aktivitas yang terjadi untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. 

6.2 Saran  

Saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

a) Seharusnya perusahaan memberikan pengawasan penggunaan alat 

pelindung diri pada pekerja. 

b) Seharusnya perusahaan mengutamakan keselamatan kerja. 

c) Seharusnya perusahaan memberikan himbauan tentang k3 kepada para 

pekerja. 

2. Bagi Karyawan 

Seharusnya para pekerja lebih berhati hati lagi dalam bekerja dan selalu 

menggunakan alat pelindung diri demi keselamatan dalam bekerja dan pekerja 

harus memperhatikan SOP yang telah disampaikan oleh atasan atau perusahaan. 

 

 



49 
 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan penilitian lainnya terutama penelitian pada bidang K3. 
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